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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
0543b/U/1987. Pedoman ini menjadi acuan dalam penulisan kata atau istilah
berbahasa Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Sementara itu,
kata-kata Arab yang sudah umum digunakan dan telah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
atau Kamus Linguistik ditulis sesuai dengan ejaan baku bahasa Indonesia. Secara
umum, pedoman transliterasi ini memberikan aturan dasar dalam
mengalihaksarakan huruf Arab ke huruf Latin agar penulisan istilah Arab tetap
konsisten dan mudah dipahami.

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan
transliterasinya dengan huruf Latin :

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)

Vii



z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B! Ra R Er

B Zai Z Zet

" Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
Ua Sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

B Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

B Wau w We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof

= Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
Dhammah U U
b. Vokal Rangkap
Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
&G, Fathahdanya Al a dani
&3 Fathahdanwau Au adanu
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
L. GG Fathah dan alif A adan garis di
atau ya atas
. Kasrah dan ya I I dan garis di atas
e S Hammah dan U u dan garis di
wau atas




4. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

1. Aa3) JubY) - raudah al-atfal atau raudatulatfal

2. andl s,8dl - gl-Madinah  al-Munawwarah atau  al-Madinatul-

Munawwarah
3. Aslb - salhah
5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddahitu.

Contoh:

1. 4, -rabbana



2. JJX-nazzala
3. _dl-al-birr
4. @zl - al-hajj
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif dan
lam), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /lI/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
1. J35 - ar-rajulu
2. X - gs-sayyidu
3. Skl - gs-syamsu
4. A - al-galamu
5. &3 - al-badiu

6. I -al-jalalu
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7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (' ). Namun, ini hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
1. &5 - ta'khuziina
2. ¢33 - an-nau’
3. ¥ - syai'un
4. ) - inna
5. C;,};i - umirtu
6. S — akala
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh :
1. &5 @ s 38 G830 - Wainnallahalahuwakhairar-razigin - atau
Wainnallahalahuwakhairrazigin
2. 135 ORIV 8505 - wa auf al-kaila wa-almizan atau Wa auf al-kaila wal

mizan
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. &) 3 WY - Tbrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil

e U W) 535 W 545 - Bismillahimajrehawamursahd

C g e GO Fa ol e g Ui o) S - Walillahi 'alan-ndsi hijju al-baiti

manistatd'a ilaihi sabila atau Walillahi 'alan-nasi hijjul-baiti manistata'a

ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

1. Ly iaas \J\ Ia5 - Wa ma Muhammadun illa rasul

2. 8 03 o oaa; oA o & Q@ - Inna
awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

3. 5iE (hass @il O30 a4 580 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
atau Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur anu

4. N5l Q;YL’ uml\ - Walagadra’ ahubil-ufuq al-mubin atau Walagadra ahubil-
ufuqil-mubin

5. %l & &p Gl - Alhamdulillahirabbil  al-‘Glamin atau

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
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Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh:
1. i Gedl %85 &y B - Nasrunminallahiwafathungarib
2. & 581 aea - Lillghi al-amrujami’an atau Lillahil-amrujami’an
3. 50K ecs ade - Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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(QS. blaalt11)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
(QS. Al-Mujadilah: 11)
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ABSTRAK

TITIS ANING ZULVIA. Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Akhlak Siswa SMP Negeri 8

Pemalang.

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk
memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran serta mendorong pengembangan
potensi dan karakter peserta didik. Dalam pelaksanaannya, kurikulum ini
menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pembelajaran
berdiferensiasi, serta penguatan karakter melalui berbagai kegiatan pembelajaran.
Namun dalam implementasinya, masih terdapat berbagai tantangan, khususnya
dalam penerapan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berkaitan
dengan pembentukan akhlak siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 8 Pemalang.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8
Pemalang. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data,

penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi Kurikulum Merdeka di SMP

Negeri 8 Pemalang dilakukan secara berkala melalui evaluasi program
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pembelajaran, evaluasi kinerja guru, evaluasi perkembangan perilaku dan akhlak
siswa, serta evaluasi melalui kerja sama dengan komite sekolah dan orang tua.
Penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dilakukan melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, integrasi nilai-
nilai akhlak dalam pembelajaran, penerapan pembelajaran berdiferensiasi, serta
penggunaan metode pembelajaran yang variatif. Tahapan penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah ini meliputi tahap pemahaman kurikulum oleh guru,
pelaksanaan pembelajaran di kelas berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta

tahap evaluasi dan refleksi pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Indonesia jika dilihat dari unsur pengembangnya tidak
terbebas pada perbaikan kurikulum, dalam masing-masing masa berlaku
dari kurikum senantiasa menjumpai metode penilaian. lebih-lebih tidak
sedikit yang menyangka kalau kurikulum itu bertukar bersamaan pergantian
wakil kebijaksanaan. selaku negeri yang kemudian pembaharuan dalam
pengembangan kurikulum, Indonesia paling tidak pernah menjumpai lebih
dari 10 kali transformasi semenjak pangkal kelonggaran. pembelajaran
yakni penghubung guna mendekati ketenteraman untuk semua penganut
individu. pembelajaran bermutu pula menggambarkan rakyat maju serta
modern. pembelajaran sebagai mesin tokoh kultur. Kebiasaan-kebiasaan
dari tiap-tiap era sebagai transformasi seirama dengan transformasi yang
didapat dari metode pembelajaran itu sendiri. pembelajaran dapat
mewujudkan banyak aspek inovatif, serta inventif pada menyelidiki tiap-
tiap kemajuan era.

Pada saat Indonesia telah mencapai kemerdekaannya, sejak zaman
awal kemerdekaan hingga sekarang pendidikan diposisikan sebagai salah
satu program kerja unggulan. Terdapat berbagai kebijakan yang dicetuskan
dengan maksud untuk melakukan perbaikan, pengembangan, dan
peningkatan pada sector pendidikan di Indonesia yang tentunya

diselaraskan dengan UUD 1945.



Sektor pendidikan merupakan sector yang sangat berkaitan erat
dengan manusia dan kehidupanya dan menjadisalah satu indicator kemajuan
bangsa. Konsern pendidikan sebenarnya tidak hanya menekankan pada
aspek ilmu pengetahuan saja melainkan juga termasukpada aspek karakter.
Dalam UU SIDIKNAS No.20 Tahun 2003 mengatakan pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, sehat, mandiri, kreatif dan menjadi masyarakat berdemokratis dan
bertanggung jawab (Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 3, Hal. 4, n.d.)

Secara metode dalam pembelajaran, pembangunan system
pendidikan wajib mengarah pada masa Revolusi Industri4.0 dengan alasan
kondisi nyata kehidupan mempengaruhi kondisi pendidikan yang
diterapkan pula. Dalam era tersebut dicetuskan istilah literasi yang
digunakan dalam pendidikan yaitu literasi teknologi, literasi data, dan
literasi manusia. Terlepas dari itu semua, pada era tersbeut sangat focus
pada aspek pembentukan karakter dari peserta didik (Syahrir, 2020).

Pada saat ini pemerintah menggunakan system dasar atau kurikulum
yaitu Merdeka belajar. Yang mana arti dari kurikulum tersebut ialah
penekanan pada kompetensi serta ekstrakulikuler pada setiap sasaran
pembelajaran melalui pembelajaran intrakurikuler. Hal ini dimaksudkan

agar siswa mampu memhamai komponen dan mengembangkan



keterampilan sesuai dengan bakatnya. Guru memiliki kebebasan untuk
memanfaatkan berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia. Pada mata
pelajaran proyek, ang ditargetkan adalah mengenai capaian pada aspek
Profil Pelajar Pancasila yang telah tertuang pada dimensi-dimensi dari
pemerintah (R. et al., 2022).

Suatu tata aturan yang tertuang dalam kurikulum merdeka belajar
dimaksudkan untuk melakuakn percepaan dalam kaitanya paya
meningkatkan SDM yangberdaya saing dan memiliki keunggulan jika
berbanding SDM dari negara lainya. Kualitas SDM yang unggul dan
berdaya saing diwujudkan kepada peserta didik yang berkarakter mulia dan
memiliki penalaran tingkat tinggi, khususnya dalam literasi dan numerasi
(Khoirurrijal, 2022).

Implementasi Kurikulum Merdeka (Kumer) telah dimulai pada
tahun 2021. Penerapan Kumer dirasa penting dengan alasan sebagai upaya
memperbaiki dan memulihkan tatanan pendidikan Indonesia setelah
pandemic Covid-19. Pada masa itu proses pembelajaran harus beralih
menjadi mode daring dikarenakan untuk menghambat penyebaran virus dan
untuk menyikapi hal tersebut diperlukan suatu terobosan yang dapat
digunakan untuk menunjangng pembelajaran di berbagai situasi.

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di kalangan masyarakat
tentunya mempunyai banyak pro dan kontra, karena penerapan kurikulum
yang ada saat ini masih memerlukan perbaikan, khususnya dari segi

pemahaman setiap guru. Banyak pendidik yang mengeluh kesulitan



memahami pendapat mengenai Kumer. Pemerintah menerapkan Kumer
Belajar melalui berbagai cara. Namun pada kenyataannya, tidak semua
pendidik terlibat dalam pelatihan dan sosialisasi yang diwajibkan. Pada
kenyataannya, kurikulum dapat dianggap berhasil jika ketujuh pengajar
tersebut cukup kompeten dalam memahami konsep dan ide baru yang
ditawarkannya (NISA, 2023)

Selain itu, implementasi kumer Belajar di proses belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Karakter umumnya memiliki
kendala antara lain pelatihan atau workshop yang kurang memadai,
kurangnya pemahaman tentang tujuan dan hasil pembelajaran, buku teks,
contoh soal, dan materi yang dirasa belum sepenuhnya tepat. Sehingga, guru
wajib mendorong kreativitas serta aktivitas siswa selain berperan sebagai
fasilitator. Jika siswa hanya mengikuti arahan guru tanpa mengambil
inisiatif, maka penerapannya akan sulit (Azkiya, 2023).

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan suatu usaha
bersifat sadar, sistematis, bertujuan dan terarah kepada perubahan
pengetahuan serta sikap yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.
Pendidikan Agama Islam, berdasarkan pendapat Zakiyah Daradjat, adalah
upaya memberikan bimbingan kepada peserta didik sehingga peserta didik
memiliki pemahaman serta penerapa mengenai prinsip-prinsip dalam
agama Islam di masa depan serta menjadikannya sebagai cara hidup
(Daradjat, 1992).

Hasil riset lain membuktikan jika metode kegiatan belajar mengajar



PAI lebih menekankan dalam peserta didik supaya lebih aktif didalam cara
kegiatan belajar mengajar serta guru hanya sebagai penyedia, Guru serta
peserta didik pada melakukan kegiatan belajar mengajar di kategori
menekankan pentingnya akan misi materi, kemerdekaan, serta aplikasi
dalam kehidupan sehari- hari. Penerapan penilaian pengajaran PAI pada
Kurikulum Merdeka Belajar Kelas X di SMA Negeri 4 Kota Bima sebagian
besarnya sedang memakai penilaian dalam kurikulum lebih dahulu
(Muamar, Ruslan, Syarifuddin, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI belum
sepenuhnya optimal, terutama dalam aspek penilaian. Oleh karena itu,
evaluasi diperlukan untuk menilai sejauh mana kurikulum ini diterapkan
dan bagaimana pengaruhnya terhadap akhlak siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, kemudian membuat
peneliti berkeinginan melaksanakan penelitian yang berjudul “Evaluasi
Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Akhlak Siswa Smp Negeri 8 Pemalang”.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran

PAI di SMP Negeri 8 Pemalang?

2. Bagaimana evaluasi kurikulum merdeka belajar pada mata

pelajaran PAI di SMP Negeri 8 Pemalang?



3. Bagaimana tahapan dalam penerapan kurikulum merdeka belajar
di SMP Negeri 8 Pemalang?
1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka maka
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 8 Pemalang
b. Mengetahui bagaimana evaluasi kurikulum merdeka pada mata
pelajaran PAI belajar di SMP Negeri 8 Pemalang.
c. Mengetahui bagaimana tahapan dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar di SMP Negeri 8 Pemalang.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis
Pada penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran untuk memberikan gambaran mengenai
kegiatan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka

belajar di SMP Negeri 8 Pemalang
b. Manfaat Praktis

i.  Bagi Peneliti
Harapanya mampu menambah pengetahuan baru terkait
pendidikan secara umum dan bisa digunakan sebagai

tabungan serta bekal pengetahan bagi peneliti untuk dapat



digunakan apabila menghadapi suatu pembelajaran dan
segala tantangannya di masa yang akan dating dan sehingga
hasil yang diharapkan juga dapat tercapai dengan optimal.
Bagi Peserta Didik

Diharapkan peserta didik bisa memperhatikan hal yang
perlu di dalami dalam pengimplementasian kurikulum
merdeka belajar, sehingga dapat meningkatkan pencapaian
akademis yang maksimal.
Bagi Guru

Diharapkan dapat beguna untuk melengkapi kekurangan
dari pengimplementasian kurikulum merdeka belajar dalam
kegiatan belajar agar lebih matang dalam menyampaikan

ilmu yang tersedia.

Bagi Sekolah

Diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan
pihak sekolah dalam kaitanya menentukan keputusan yang
tepat dan meningkatkan pelayanan mengenai penerapan atau
pengimplementasian kurikulum merdeka belajar dalam

kegiatan belajar mengajar setiap harinya.



BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Kurikulum

Merdeka Belajar dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada

Akhlak Siswa di SMP Negeri 8 Pemalang, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Evaluasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 8 Pemalang dilakukan
secara berkala melalui berbagai aspek, antara lain evaluasi program
pembelajaran, evaluasi kinerja guru, evaluasi perkembangan perilaku
dan akhlak siswa, serta evaluasi melalui kerja sama dengan komite
sekolah dan orang tua. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pelaksanaan kurikulum serta untuk memperbaiki kekurangan
dalam proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
optimal.

Penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dilakukan melalui beberapa strategi pembelajaran, seperti
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, integrasi nilai-nilai
akhlak dalam pembelajaran, penerapan pembelajaran berdiferensiasi,
serta penggunaan metode pembelajaran yang variatif. Melalui
penerapan tersebut diharapkan siswa tidak hanya memahami materi
agama secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai akhlak

dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Tahapan penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 8 Pemalang

dimulai dari tahap pemahaman kurikulum oleh guru melalui pelatihan
dan workshop, kemudian tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas
berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, dilanjutkan
dengan pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), serta tahap evaluasi dan refleksi pembelajaran untuk mengetahui

keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan..

5.2.Keterbatasan Penelitian

Penelitian memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mendapatkan

hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah yaitu SMP Negeri 8
Pemalang sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan
pada sekolah lain yang memiliki kondisi berbeda.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
wawancara dan observasi sehingga hasil penelitian sangat bergantung

pada informasi yang diperoleh dari narasumber.

. Penelitian ini hanya memfokuskan pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam sehingga belum menggambarkan secara keseluruhan
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran lain di sekolah

tersebut.
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5.3.Saran

Terdapat saran yang perlu penulis sampaikan setelah adanya

penelitian yang dilakukan, uraian serta simpulan yang didapatkan. Saran

tersebut yakni:

1.

Bagi Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
implementasi Kurikulum Merdeka dengan memberikan dukungan yang
lebih optimal kepada guru melalui pelatihan, workshop, serta
penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai.

Bagi Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dalam
merancang pembelajaran yang inovatif serta mampu menyesuaikan
metode pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa agar
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.

Bagi Peserta Didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran serta mampu menerapkan nilai-nilai yang diperoleh dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat mengkaji implementasi
Kurikulum Merdeka secara lebih luas, misalnya dengan melibatkan
lebih banyak sekolah atau mengkaji penerapannya pada mata pelajaran

lain.
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5.4.Implikasi

1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
akhlak siswa..

2. Implikasi Praktis
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah, guru, serta pemangku kebijakan pendidikan dalam
meningkatkan kualitas penerapan Kurikulum Merdeka, khususnya

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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